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PENGANTAR

Buku tentang air minum, air bersih, dan teknik penyediaannya sudah 
banyak tersedia. Buku-buku tersebut ditulis berdasarkan pengetahuan dan 
pengalaman penulisnya sehingga masing-masing mempunyai kekurangan 
dan kelebihannya. Di Indonesia, buku yang membahas teknik penyediaan 
air minum secara lengkap belum tersedia. Buku atau publikasi dalam bidang 
tersebut masih sangat kurang dan terpisah-pisah. Oleh karena itu, penulis 
merasa terpanggil untuk menulis tentang teknik penyediaan air minum 
walaupun hanya mempunyai pengetahuan yang sangat terbatas. Buku ini ditulis 
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan penulis tentang teknik penyediaan 
air minum dan ditambah berbagai informasi untuk kelengkapan bahasan. Buku 
ini diawali dengan membahas kebutuhan air domestik dan ketersediaannya 
pada Bab 1 dan 2. Bab 3, 4, dan 5 membahas lebih teknis tentang penyediaan 
air minum meliputi jaringan dan aksesorinya. Bab 6 membahas tentang survei 
atau pemetikan data yang diperlukan dalam mendukung perencanaan. Buku 
ini diakhiri dengan metode komputasi sistem jaringan perpipaan untuk air 
minum serta simulasinya. Pembaca bisa mempelajari secara urut maupun 
hanya membaca per bagian sesuai dengan kebutuhan.

Buku Teknik Penyediaan Air Minum Perpipaan ini ditujukan sebagai 
bahan rujukan atau untuk membantu para profesional dalam merencanakan 
jaringan penyedia air minum. Buku ini juga diharapkan bermanfaat bagi para 
mahasiswa di perguruan tinggi, terutama program Teknik Sipil, program Teknik 
Lingkungan, dan program-program lain yang terkait dengan penyediaan air 
minum. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Ir. Bambang 
Triatmodjo, C.E.S., D.E.A. yang berkenan membaca buku ini, memberikan 
koreksi, dan komentar yang sangat membangun. Kesalahan dan kekurangan 
yang tersisa dalam buku ini adalah tanggung jawab penulis. Terima kasih juga 
disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu hingga penulis dapat 
menyelesaikan buku ini. Secara khusus penulis mengucapkan terima kasih 
kepada Pemerintah Republik Indonesia yang mendanai penerbitan buku ini 
melalui Universitas Gadjah Mada. 

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Dra. Triwidanti 
Laksmini Kisdiarsi dan Daniel Laksmana Abdonian Radianta yang telah 
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memberikan kesempatan dan merelakan waktu kebersamaan bersama penulis 
demi terselesaikannya buku ini. 

Penulis menyadari bahwa buku ini mempunyai banyak kekurangan 
karena keterbatasan pengetahuan penulis dalam bidang teknik penyediaan air 
minum yang saat ini sangat luas dan sangat advance (lanjut). Oleh karena 
itu, pembaca dianjurkan untuk membaca buku lain yang pasti memberikan 
pengetahuan tambahan yang memperkaya pengetahuan. Pada edisi perdana ini 
kesalahan ketik masih terjadi di sana-sini yang lolos dari pengamatan penulis, 
walaupun penulis telah berusaha membacanya berkali-kali. Kritik dan saran 
yang membangun dapat dialamatkan ke radiantatoo@yahoo.com.

Yogyakarta, Desember 2014

       Penulis 
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